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climate uncertainty, and limited business diversification. Oyster mushroom
cultivation was chosen as an alternative due to its broad market prospects,

Keywords: community relatively simple production process, and the ability to produce high yields
service, local potential, oyster quickly.The method used in this program is participatory, educational, and
mushroom cultivation, applicable, with students and the community actively involved in every stage
economic resilience, of the activity, from planning and outreach, technical training, to hands-on
sustainability practice in making mushroom bags and maintaining oyster mushrooms.

Intensive mentoring is provided to ensure the community not only
understands the theory but also develops practical skills that can be applied
independently. The results of this activity indicate that the community has
successfully improved their understanding and technical skills related to
oyster mushroom cultivation, including raw material selection, planting
medium preparation, maintenance, and simple marketing strategies. Each
baglog produced provides a sufficient yield for both household consumption
and sale as a supplementary commodity, thus directly impacting local
economic income. The implications of this program lie not only in the
economic aspect but also in the development of an environmentally friendly
and sustainable agricultural business model that can be replicated in other
villages with similar potential. Furthermore, this activity strengthens
collaboration between academics and the community as a crucial foundation
for building business independence and sustainability. Thus, this community
service program makes a tangible contribution to rural economic
empowerment based on local potential.

Abstrak

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat Desa
Gunung Hejo melalui pengembangan budidaya jamur tiram dengan memanfaatkan potensi lokal secara
berkelanjutan. Kegiatan ini dirancang untuk mengurangi ketergantungan masyarakat pada sektor pertanian
tradisional, yang selama ini rentan terhadap fluktuasi harga pasar, ketidakpastian iklim, serta keterbatasan
diversifikasi usaha. Budidaya jamur tiram dipilih sebagai alternatif karena memiliki prospek pasar yang luas,
proses produksi yang relatif sederhana, serta mampu memberikan hasil panen dalam waktu singkat. Metode yang
digunakan dalam program ini bersifat partisipatif, edukatif, dan aplikatif, dengan melibatkan mahasiswa dan
masyarakat secara aktif dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari perencanaan, penyuluhan, pelatihan teknis, hingga
praktik langsung dalam pembuatan baglog dan pemeliharaan jamur tiram. Proses pendampingan dilakukan secara
intensif agar masyarakat tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu menguasai keterampilan praktis yang
dapat diterapkan secara mandiri. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat berhasil meningkatkan
pemahaman dan keterampilan teknis terkait budidaya jamur tiram, termasuk pemilihan bahan baku, pembuatan
media tanam, perawatan, hingga strategi pemasaran sederhana. Setiap baglog yang diproduksi mampu
memberikan hasil panen yang cukup, baik untuk kebutuhan konsumsi rumah tangga maupun dijual sebagai produk
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komaoditas tambahan, sehingga berdampak langsung pada peningkatan pendapatan ekonomi lokal. Implikasi dari
program ini tidak hanya terletak pada aspek ekonomi, tetapi juga pada terbentuknya model usaha pertanian ramah
lingkungan dan berkelanjutan yang dapat direplikasi di desa lain dengan potensi serupa. Selain itu, kegiatan ini
memperkuat kolaborasi antara akademisi dan masyarakat sebagai basis penting dalam membangun kemandirian
dan keberlanjutan usaha. Dengan demikian, pengabdian masyarakat ini memberikan kontribusi nyata terhadap
pemberdayaan ekonomi pedesaan berbasis potensi lokal.

Kata kunci: Pengabdian masyarakat, potensi lokal, budidaya jamur tiram, ketahanan ekonomi, keberlanjutan

1. PENDAHULUAN

Desa Gunung Hejo, yang terletak di Kecamatan Darangdan, Kabupaten Purwakarta,
merupakan wilayah pedesaan dengan potensi alam yang melimpah. Sebagian besar
masyarakatnya masih menggantungkan hidup pada sektor pertanian dan perkebunan
tradisional yang rentan terhadap fluktuasi musim dan harga pasar. Kondisi ini menyebabkan
ketidakstabilan pendapatan dan lemahnya daya tahan ekonomi rumah tangga, terutama pada
saat kondisi ekonomi makro tidak menentu. Dalam hal ini, beberapa penelitian menunjukkan
bahwa ketergantungan pada sektor pertanian yang tradisional di daerah pedesaan sering kali
menyebabkan ketidakpastian ekonomi dan kerentanan terhadap perubahan iklim serta fluktuasi
pasar (llyinskaya, 2021; Fisher, 2020). Kelemahan ini semakin diperburuk oleh terbatasnya
diversifikasi ekonomi di wilayah-wilayah tersebut, yang membuat masyarakat sangat
bergantung pada sektor pertanian untuk kelangsungan hidup mereka (Vdovenko, 2021; Kedia,
2023). Selain itu, keberlanjutan ekonomi desa juga sangat dipengaruhi oleh perkembangan
sektor non-pertanian, yang dapat memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga di masa yang
akan datang (Sedana, 2022). Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk mendiversifikasi ekonomi
pedesaan, seperti pengembangan industri kecil dan menengah, serta penerapan teknologi yang
lebih modern dalam sektor pertanian (Vdovenko, 2021; Kedia, 2023).

Di tengah keterbatasan tersebut, Desa Gunung Hejo sebenarnya memiliki potensi lokal
yang belum sepenuhnya diberdayakan, salah satunya adalah peluang untuk mengembangkan
budidaya jamur tiram. Iklim yang sejuk, ketersediaan media tanam seperti serbuk gergaji dari
hasil penggergajian kayu di sekitar, serta minat masyarakat yang mulai tumbuh terhadap usaha
mikro memberikan peluang besar untuk diversifikasi ekonomi masyarakat. Penelitian
menunjukkan bahwa budidaya jamur tiram dapat menjadi alternatif yang sangat
menguntungkan, dengan biaya yang relatif rendah namun menghasilkan keuntungan yang
tinggi (Singh & Chand, 2022).

Selain itu, penggunaan limbah pertanian, seperti serbuk gergaji, dalam budidaya jamur
dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan memanfaatkan sumber daya lokal
yang melimpah (Bandara et al., 2021). Pelatihan dan peningkatan keterampilan dalam budidaya

jamur juga terbukti efektif dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga dan ketahanan
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ekonomi, khususnya di daerah pedesaan yang membutuhkan alternatif ekonomi yang
berkelanjutan (Kandpal & Mishra, 2024). Dengan demikian, pengembangan budidaya jamur
tiram di Desa Gunung Hejo berpotensi besar untuk mendiversifikasi ekonomi dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.

Program pengabdian masyarakat ini hadir sebagai respons atas kebutuhan mendesak
untuk menguatkan ketahanan ekonomi masyarakat desa, melalui pemanfaatan sumber daya
lokal yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Salah satu solusi yang dipilih adalah budidaya
jamur tiram, yang dinilai sebagai alternatif praktis dan aplikatif, mengingat prosesnya yang
tidak memerlukan lahan luas, biaya rendah, dan memberikan hasil yang cepat. Budidaya jamur
tiram juga terbukti dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, terutama di daerah pedesaan,
dengan memanfaatkan limbah lokal sebagai media tanam, seperti serbuk gergaji, dan
memberikan peluang usaha yang menjanjikan (Pavlik et al., 2023; Fahrurrozi & Wibowo,
2024).

Selain itu, pelatihan dan pendampingan dalam budidaya jamur juga berperan penting
dalam meningkatkan keterampilan dan kemandirian masyarakat. Pelatihan tersebut tidak hanya
membantu masyarakat memahami teknik budidaya yang tepat, tetapi juga mendukung
pengembangan produk dan pemasaran, yang akhirnya dapat meningkatkan nilai tambah
ekonomi di komunitas (Nadzirah et al., 2022; Rohmah & Sholikhah, 2025). Dengan demikian,
program ini berpotensi besar dalam memperkuat ketahanan ekonomi dan mendorong
pembangunan yang berkelanjutan di desa.

Dengan pendekatan berbasis potensi lokal, program ini diharapkan tidak hanya mampu
meningkatkan pendapatan, tetapi juga menumbuhkan semangat wirausaha dan memperkuat

kemandirian ekonomi masyarakat Desa Gunung Hejo secara berkelanjutan.

2. METODE

Metode pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif-edukatif-
aplikatif dengan model pelaksanaan berbasis siklus aksi yang terdiri atas tiga tahap utama: (1)
Tahap Persiapan, (2) Tahap Pelaksanaan, dan (3) Tahap Evaluasi & Tindak Lanjut. Setiap
tahap dirancang secara sistematis untuk menggali kebutuhan, memberikan edukasi aplikatif,
serta menjamin keberlanjutan program melalui monitoring dan pembentukan kelembagaan
usaha mikro seperti pada gambar 1. Menurut Kolb (2014) dalam teori pembelajaran
eksperiensial, metode pengabdian masyarakat melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan

evaluasi ini sangat relevan dengan pendekatan learning by doing.
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Pada tahap persiapan, peserta dilibatkan dalam kegiatan perencanaan dan penyusunan
modul, yang merupakan pengalaman konkret (concrete experience), sedangkan pada tahap
pelaksanaan, mereka terlibat langsung dalam praktek budidaya jamur tiram, yang memberikan
refleksi aktif (active experimentation) atas pengetahuan yang diperoleh. Tahap evaluasi dan
tindak lanjut memungkinkan peserta untuk mengamati dan merenungkan (reflective
observation) hasil yang telah dicapai dan kemudian merencanakan tindakan lanjutan yang akan
memperkuat keterampilan mereka di masa depan (Jumiati E. & Chadijah S., 2024). Dengan
demikian, seluruh proses ini mendukung pembelajaran yang bersifat aktif dan berbasis
pengalaman, yang mengoptimalkan pemahaman dan penerapan keterampilan dalam konteks

nyata.

Tahap Persiapan

Tahap Pelaksanaan

Tahap Evaluas &
Tindak Lanjut

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Gunung Hejo

Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, tim pelaksana melakukan survei kebutuhan dan pemetaan potensi
lokal di Desa Gunung Hejo. Fokus utama survei ini adalah pada identifikasi sumber daya alam,
minat warga, dan kemungkinan pengembangan budidaya jamur tiram sebagai alternatif
penguatan ekonomi keluarga. Tim juga menjalin koordinasi dengan pemangku kepentingan
lokal, termasuk aparat desa dan kelompok tani, guna memastikan keterlibatan aktif masyarakat
selama proses pelaksanaan. Selain itu, tim menyusun modul pelatihan budidaya jamur tiram
skala rumah tangga, yang juga mencakup materi manajemen usaha mikro dan simulasi
kewirausahaan. Modul ini disusun berdasarkan referensi ilmiah dan praktik empiris dari

berbagai literatur sebelumnya (Bandara et al., 2019; Sari & Handayani, 2021).
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Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan, meliputi penyuluhan dan edukasi tentang
manfaat budidaya jamur tiram serta penguatan wawasan agribisnis dan kewirausahaan lokal.
Selanjutnya, pelatihan teknis diberikan secara langsung kepada peserta melalui kegiatan
praktik pembuatan media tanam (baglog), perawatan jamur, hingga proses panen dan
pascapanen. Peserta juga terlibat aktif dalam demonstrasi lapangan yang dirancang untuk
mendukung pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) sebagaimana dijelaskan
oleh Kolb (1984). Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi teknis dan
kepercayaan diri masyarakat dalam mengembangkan usaha berbasis potensi desa.
Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Pada tahap evaluasi dan tindak lanjut, dilakukan monitoring terhadap perkembangan
budidaya jamur tiram yang telah diimplementasikan oleh peserta secara mandiri. Evaluasi ini
bersifat partisipatif dan diarahkan untuk mengidentifikasi hambatan serta merancang solusi
berbasis musyawarah warga dan pendampingan akademisi. Selain itu, peserta didorong untuk
membentuk kelompok usaha mikro agar tercipta skala ekonomi, efisiensi produksi, dan akses
pasar yang lebih luas. Upaya ini sejalan dengan pendekatan pengembangan ekonomi lokal yang
berkelanjutan, ramah lingkungan, serta menciptakan nilai bersama antara masyarakat dan

pemangku kepentingan (Porter & Kramer, 2011; Yunus, 2010).

3. HASIL

Pelaksanaan Pelatihan dan Penyuluhan

- —1 . " v ! -1‘
Gambar 2. Dokumentasi bersama Peserta dan Narasumber Pelatihan
Budidaya Jamur Tiram

Dalam gambar 2, antusiasme peserta terlihat jelas melalui ekspresi wajah mereka yang
ceria dan semangat. Kehadiran mahasiswa pengabdi bersama warga desa menunjukkan bahwa
pelatihan ini bukan hanya berbasis teori, tetapi juga untuk membangun kolaborasi yang kuat
antara akademisi dan masyarakat lokal. Hal ini sangat penting dalam program pengabdian
masyarakat karena keberlanjutan pelatihan tidak hanya mengandalkan transfer pengetahuan

dari mahasiswa, tetapi juga pada penerimaan dan keterlibatan aktif masyarakat setempat.
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Gambar 3. Praktek Pengolahan Media Tanam Budidaya Jamur Tiram

Sementara itu, gambar 2 memperlihatkan praktik langsung, di mana peserta pelatihan,
dengan bantuan instruktur, sedang mengaduk bahan untuk pembuatan media tanam baglog.
Proses ini adalah bagian penting dalam budidaya jamur tiram, karena kualitas media tanam
sangat mempengaruhi hasil pertumbuhan jamur. Demonstrasi ini memberi kesempatan kepada
peserta untuk langsung terlibat dalam setiap tahap teknis, memastikan mereka mendapatkan
keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan setelah pelatihan. Proses pengadukan
media tanam ini juga mencerminkan penerapan metode learning by doing, yang
memungkinkan peserta untuk lebih memahami aspek teknis budidaya jamur.

Pada kedua gambar tersebut di atas, terlihat bahwa pelatihan budidaya jamur tiram di
Desa Gunung Hejo melibatkan kerja sama antara mahasiswa dan warga desa dalam rangka
meningkatkan keterampilan budidaya jamur tiram. Sekelompok peserta pelatihan yang terdiri
dari mahasiswa dan warga desa, berfoto bersama setelah sesi pelatihan, sementara gambar
kedua memperlihatkan praktik langsung pembuatan media tanam (baglog) yang dilakukan oleh
peserta dengan pengawasan instruktur. Kedua gambar ini menunjukkan pendekatan partisipatif
dan edukatif, di mana teori dan praktik berjalan seiring untuk memastikan pemahaman yang
lebih dalam mengenai teknik budidaya jamur tiram.

Keberhasilan program pelatihan yang mendekatkan masyarakat dengan teknik
pertanian berbasis potensi lokal. Pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis
tentang budidaya jamur, tetapi juga meningkatkan keterampilan praktis warga desa, yang
diharapkan akan mendorong mereka untuk mengembangkan usaha budidaya jamur tiram
secara mandiri. Kolaborasi antara mahasiswa dan warga desa dalam pelatihan ini juga menjadi
landasan kuat untuk pemberdayaan ekonomi melalui usaha berbasis pertanian yang ramah

lingkungan dan berkelanjutan.
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Pelaksanaan Pengolahan Budidaya Jamur Tiram

Gambar 4. Persiapan Membuat Rumah Jamur

Pada gambar 3 tampak mahasiswa bersama warga desa sedang melakukan
pengangkutan bahan, yang tampaknya berupa bambu atau tiang, untuk keperluan
pembangunan struktur rumah jamur tiram. Gambar kedua menggambarkan proses pemindahan
bambu dari kendaraan truk ke lokasi pembangunan. Bambu dipilih sebagai bahan utama untuk
konstruksi rumah jamur tiram karena sejumlah karakteristik teknisnya, antara lain ringan, kuat,
serta mudah diperoleh di daerah setempat, menjadikannya pilihan yang lebih ekonomis dan
ramah lingkungan dibandingkan dengan bahan lain seperti kayu atau logam. Selain itu, bambu
memiliki ketahanan yang sangat baik terhadap kelembaban, yang merupakan faktor krusial
dalam menciptakan kondisi lingkungan yang optimal untuk pertumbuhan jamur tiram.
Pengangkutan bahan baku ini merupakan tahap awal yang sangat penting, karena memastikan
bahwa bahan-bahan yang diperlukan telah tersedia dengan cukup untuk mendukung kelancaran
proses pembangunan rumah jamur tiram secara keseluruhan (Pratiwi, F. A., Taskirawati, 1., &
Baharuddin, 2020).

Gambar 5. Proses Membuat Rumah Jamur
Pada gambar 4. terlihat mahasiswa dan warga desa bekerja bersama dalam merakit
struktur rumah jamur tiram. Rumah jamur yang sedang dibangun memiliki ukuran 3x4 meter,
yang cukup kompak namun tetap efektif untuk skala rumah tangga atau usaha kecil. Struktur

rumah ini dibangun menggunakan berbagai bahan yang dipilih dengan cermat untuk
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menciptakan lingkungan yang optimal bagi budidaya jamur tiram. Bambu digunakan sebagai
bahan utama untuk kerangka rumah, baik bambu kecil untuk rangka utama maupun bambu
gombong sebagai tiang penopang yang lebih besar dan kuat. Bambu dipilih karena
ketahanannya terhadap kelembaban dan kemampuannya bertahan dalam kondisi lingkungan
yang lembab, yang sangat penting dalam budidaya jamur tiram (Fitriawan, H., et al, 2020).

Untuk pelapis, digunakan paranet (32 meter) yang dipasang di bagian luar rumah jamur,
yang berfungsi untuk menyaring sinar matahari langsung dan memberikan ventilasi yang
cukup, memungkinkan udara mengalir bebas dan mengurangi panas berlebih di dalam rumah.
Plastik valet (25 meter) digunakan sebagai lapisan utama di bagian dalam, berfungsi untuk
menjaga kelembaban dan mengontrol suhu, yang sangat krusial dalam menciptakan kondisi
yang ideal bagi pertumbuhan jamur tiram. Pada bagian atap, digunakan terpal berukuran 4x6
meter untuk memberikan perlindungan dari hujan dan mengurangi fluktuasi suhu yang dapat
memengaruhi kualitas pertumbuhan jamur. Sebagai pelengkap, tali injuk dan kawat digunakan
untuk mengikat dan menyatukan bagian-bagian bambu, memberikan kekuatan tambahan pada
struktur rumah jamur tiram. Paku dan lakban digunakan untuk menyatukan bagian pelapis
seperti paranet dan plastik valet, memastikan semuanya terpasang dengan kuat dan rapat
(Saputra, E. A., etal, 2024).

Meskipun ukurannya lebih kecil dari rumah jamur pada umumnya, rumah jamur
berukuran 3x4 meter ini masih cukup untuk menampung beberapa ratus baglog jamur tiram
dan menciptakan kondisi pertumbuhan yang efisien. Penggunaan bahan-bahan lokal yang
mudah didapatkan dan ramah lingkungan juga meningkatkan keberlanjutan proyek ini.
Pembangunan rumah jamur ini bukan hanya memberi dampak positif dalam hal ketahanan
ekonomi bagi masyarakat desa, tetapi juga memberikan pengalaman praktis yang dapat

diterapkan dalam usaha budidaya jamur tiram jangka panjang.

Gambar 6. Rumah Jamur Sudah Jadi
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Pada gambar pertama, terlihat rumah jamur tiram yang telah selesai dibangun, dengan
mahasiswa dan warga desa yang berdiri di depan bangunan tersebut. Struktur rumah jamur
tiram sudah terlihat kokoh, dengan bambu sebagai bahan utama yang digunakan untuk
kerangka rumabh, serta pelapis plastik atau terpal yang membungkus struktur bambu untuk
menjaga kelembaban di dalam ruangan. Rumah jamur tiram ini memiliki ukuran yang memadai
untuk menampung sejumlah baglog jamur tiram dan menciptakan lingkungan yang ideal untuk
budidaya jamur. Rumah ini sudah dilengkapi dengan ventilasi yang memungkinkan aliran
udara yang cukup, serta pintu masuk yang memungkinkan pemeliharaan dan panen jamur
dilakukan dengan mudah. Penyelesaian rumah jamur ini menunjukkan keberhasilan tahap
konstruksi, yang menciptakan ruang yang sangat penting bagi keberhasilan budidaya jamur
tiram dalam jangka panjang. Proyek ini juga melibatkan kerjasama antara mahasiswa dan
masyarakat desa, yang memberi dampak positif dalam transfer pengetahuan dan keterampilan

bagi masyarakat setempat.

Gambar 7. Baglog Jamur Tiram

Pada gambar yang disajikan, terlihat sejumlah baglog jamur tiram yang disusun secara
teratur pada rak bambu. Sebanyak 50 baglog terlihat dalam kondisi yang baik, dengan sebagian
baglog menunjukkan gejala buah jamur tiram yang mulai berkembang, ditandai dengan
munculnya tubuh buah berwarna putih dengan bentuk khas jamur tiram. Proses ini
mencerminkan tahap akhir dari fase inkubasi dan transisi menuju fase reproduksi dalam siklus
hidup jamur tiram.

Setiap baglog berfungsi sebagai media tanam yang terbuat dari campuran bahan
organik, seperti serbuk gergaji kayu, yang telah diinokulasi dengan bibit jamur (spora atau
kultur murni). Keberhasilan dalam pengelolaan baglog ini mencerminkan kemampuan dalam
mengatur kondisi lingkungan yang mendukung pertumbuhan jamur, seperti pengaturan suhu,
kelembaban, dan cahaya yang optimal. Pertumbuhan jamur tiram yang sehat pada baglog-

baglog ini menunjukkan bahwa parameter lingkungan dalam rumah jamur tiram, seperti suhu
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antara 22-28°C dan kelembaban antara 80-90%, telah dipertahankan dengan baik, yang
merupakan kondisi ideal untuk aktivitas fisiologis jamur tiram (Saputra, E. A., et al, 2024).

Dalam skala produksi 50 baglog, usaha budidaya ini menunjukkan potensi yang
signifikan untuk meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat desa. Setiap baglog yang
menghasilkan jamur tiram dapat memberikan hasil panen yang cukup untuk konsumsi rumah
tangga atau dijual sebagai komoditas tambahan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
pendapatan ekonomi masyarakat lokal. Keberhasilan ini juga mencerminkan efektivitas dari
metode budidaya jamur tiram yang diterapkan, yang tidak hanya mendukung keberlanjutan
ekonomi masyarakat desa tetapi juga memperkenalkan model budidaya pertanian yang lebih
efisien dan berkelanjutan (Fahrurrozi, H., & Wibowo, A. 2024).

Dengan demikian, keberhasilan pertumbuhan jamur tiram pada 50 baglog ini
menegaskan bahwa program pengabdian masyarakat yang difokuskan pada budidaya jamur
tiram dapat diterapkan secara efektif dalam meningkatkan ketahanan pangan dan ekonomi di
tingkat rumah tangga. Selain itu, keberhasilan ini menjadi indikasi positif bagi potensi ekspansi

usaha budidaya jamur tiram di masa depan, baik secara skala kecil maupun komersial.

4. DISKUSI
Analisis Dampak Program Pengabdian Masyarakat Budidaya Jamur Tiram di Desa
Gunung Hejo

Program pengabdian masyarakat di Desa Gunung Hejo yang berfokus pada budidaya
jamur tiram memiliki dampak signifikan terhadap ketahanan ekonomi masyarakat. Dalam
skala produksi 50 baglog, program ini terbukti mampu meningkatkan pendapatan masyarakat
dengan cara yang berkelanjutan. Setiap baglog jamur tiram yang diproduksi menyediakan hasil
yang cukup untuk konsumsi rumah tangga dan juga dapat dijual sebagai komoditas tambahan,
memberikan sumber pendapatan yang stabil. Program ini tidak hanya mengurangi
ketergantungan masyarakat pada sektor pertanian tradisional, yang rentan terhadap fluktuasi
musim dan harga pasar, tetapi juga membuka peluang bagi diversifikasi ekonomi yang lebih
luas (Singh & Chand, 2022; Pavlik et al., 2023).

Selain itu, pelatihan dan pendampingan yang diberikan kepada masyarakat telah
meningkatkan keterampilan mereka dalam budidaya jamur tiram dan memungkinkan mereka
untuk mengelola usaha ini secara mandiri. Ini mencerminkan pendekatan berbasis potensi lokal
yang tidak hanya mendukung pemberdayaan ekonomi tetapi juga mendorong pertumbuhan
usaha kecil yang berbasis pada sumber daya alam yang ada, seperti serbuk gergaji, yang

digunakan sebagai media tanam. Dampak jangka panjang dari program ini adalah terciptanya
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model usaha yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, yang meningkatkan kualitas hidup
masyarakat desa secara menyeluruh (Fahrurrozi & Wibowo, 2024).

Secara keseluruhan, program ini berhasil menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang
tepat, sektor pertanian yang lebih efisien dan berkelanjutan dapat meningkatkan ketahanan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat desa. Keberhasilan ini dapat menjadi model yang dapat
diterapkan di desa lain dengan potensi serupa untuk meningkatkan kemandirian ekonomi
masyarakat pedesaan.

Pembahasan dan Perbandingan dengan Program Sejenis

Program pengabdian masyarakat di Desa Gunung Hejo yang berfokus pada budidaya
jamur tiram memiliki kesamaan dengan sejumlah program serupa di berbagai daerah yang
bertujuan untuk meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan potensi
lokal. Salah satu contoh yang sebanding adalah program budidaya jamur yang dilakukan di
daerah pedesaan India, yang telah terbukti meningkatkan pendapatan masyarakat dengan
menggunakan sumber daya lokal secara berkelanjutan (Singh & Kumar, 2022). Program di
Desa Gunung Hejo juga memiliki fokus yang serupa dalam memanfaatkan sumber daya yang
ada, seperti serbuk gergaji untuk media tanam, untuk mendukung keberlanjutan usaha budidaya
jamur tiram.

Namun, yang membedakan program di Gunung Hejo adalah penggunaan bambu
sebagai bahan utama untuk pembangunan rumah jamur tiram. Bambu dipilih karena sifatnya
yang ringan, kuat, dan ramah lingkungan, serta kemampuannya untuk bertahan dalam kondisi
lembab yang dibutuhkan dalam budidaya jamur (Pratiwi et al., 2020). Hal ini mencerminkan
penerapan prinsip keberlanjutan yang lebih mendalam, dengan memanfaatkan bahan lokal
yang mudah didapatkan, selain juga berfokus pada aspek ekologis.

Selain itu, pendekatan pengabdian masyarakat yang melibatkan kolaborasi antara
mahasiswa dan masyarakat desa juga memberikan nilai tambah dalam hal transfer pengetahuan
dan keterampilan praktis. Sebagai perbandingan, di beberapa program serupa, keterlibatan
akademisi lebih terbatas, yang berisiko mengurangi keberlanjutan program setelah pelatihan
selesai (Fahrurrozi & Wibowo, 2024). Oleh karena itu, keunikan dari program ini terletak pada
keberhasilan dalam membangun sinergi yang kuat antara mahasiswa dan masyarakat setempat,
yang mendukung pengembangan usaha berbasis pertanian berkelanjutan dalam jangka

Panjang.
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5. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat yang berfokus pada budidaya jamur tiram di Desa
Gunung Hejo terbukti memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan ketahanan
ekonomi masyarakat. Dengan memanfaatkan potensi lokal seperti serbuk gergaji sebagai
media tanam dan bambu sebagai bahan konstruksi rumah jamur, program ini tidak hanya
mengurangi ketergantungan pada sektor pertanian tradisional tetapi juga membuka peluang
diversifikasi ekonomi yang lebih berkelanjutan. Keberhasilan program ini didukung oleh
pendekatan berbasis pengalaman yang melibatkan mahasiswa dan masyarakat desa dalam
setiap tahapan, dari pelatihan hingga praktik langsung, yang memperkuat keterampilan dan
kemandirian masyarakat setempat. Kolaborasi ini menunjukkan pentingnya sinergi antara
akademisi dan masyarakat dalam menciptakan usaha yang efisien dan ramah lingkungan.
Secara keseluruhan, program ini memberikan model yang dapat diterapkan di desa lain dengan
potensi serupa untuk meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat pedesaan melalui usaha

berbasis pertanian yang berkelanjutan.
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